INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Awal 19 - 23 Juni 2023

Perkiraan Tanggal Efektif 30 Juni 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum 4-6 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan 7 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 11 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 11 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Efek pada PT Bursa Efek Indonesia 12 Juli 2023

PENAWARAN UMUM

1. UMUM
NAMA OBLIGASI
Obligasi Il Hino Finance Indonesia Tahun 2023.
JENIS OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi.
Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI
yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal
diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan
Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI,
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
HARGA PENAWARAN
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 7/2017 dan Peraturan OJK No. 49/2020, Perseroan
telah melakukan pemeringkatan Obligasi yang dilaksanakan oleh Fitch. Berdasarkan hasil
pemeringkatan atas obligasi sesuai dengan surat Fitch No. No.054/DIR/RATLTR/III/2023
tanggal 27 Maret 2023 dan sebagaimana diperbaharui dengan surat Fitch No. 103/DIR/
RATLTR/VI/2023 tanggal 14 Juni 2023, Obligasi ini mendapatkan peringkat:
AAA, (Triple A)

dengan Rating Watch Negative
Tidak ada hubungan Afiliasi antara Perseroan dengan Fitch yang melakukan pemeringkatan
atas Obligasi Perseroan.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi setiap 1 (satu) tahun sekali selama
kewajiban atas Obligasi tersebut belum lunas, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 49/2020.
2. SYARAT-SYARAT OBLIGASI
Jumlah Pokok dan Bunga Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi melalui Pemegang Rekening dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar
Rp700.000.000.000,- (tujuh ratus miliar Rupiah) dan memberikan pilihan bagi Masyarakat
untuk memilih seri yang dikehendaki yaitu sebagai berikut:

SeriA  : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [®]% ([®] persen) per tahun,
berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi.
Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp[e],- ([e]
Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh
tempo Obligasi.

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [#]% ([e] persen) per tahun,
berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri
B yang ditawarkan adalah sebesar Rp[e],- ([] Rupiah). Pembayaran Pokok
Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal

pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan

dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2023, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir
sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 21 Juli 2024 untuk

Obligasi seri A dan tanggal 11 Juli 2026 untuk Obligasi seri B.

Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui

Pemegang Rekening di KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga

Obligasi.

Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Kerja maka

Bunga Obligasi dibayar pada Hari Kerja sesudahnya tanpa dikenakan Denda.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis

pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan

Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

Tanggal-tanggal Pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Seri B

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PERDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“0JK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS INI
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERDAHAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG TELAH DISAMPAIKAN KE OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN

PT HINO FINANCE INDONESIA (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RIGNKAS INI.

HINO

KANTOR PUSAT
Indomobil Tower, Lt. 17
JI. M.T. Haryono Kav. 11, Jakarta Timur 13330
Telp.: (021) 2982 7960 Faksimili: (021) 2982 7861
www.hinofinance.co.id E-mail: corporate.secretary@hinofinance.co.id

SeriA

Obligasi.
SeriB

21 Juli 2024 untuk Obligasi seri A dan tanggal 11 Juli 2026 untuk Obligasi seri B.

@ PT HINO FINANCE INDONESIA

PT HINO FINANCE INDONESIA
Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Pembiayaan

PENAWARAN UMUM
OBLIGASI Il HINO FINANCE INDONESIA TAHUN 2023
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP700.000.000.000,-
(TUJUH RATUS MILIAR RUPIAH) ("OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSELI"), sebagai
bukti hutang kepada Pemegang Obligasi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi, yang terdiri dari 2 (dua) seri:

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Jumlah
Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp[e],- ([®] Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang
ditawarkan adalah sebesar Rp[e],- ([®] Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi
pertama akan dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2023, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal

KANTOR CABANG
Perseroan memiliki 8 (delapan) kantor cabang dan 3 (tiga) kantor
selain kantor cabang yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Banten,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Selatan, Sumatera Utara,
Riau, Jawa Barat, Jambi dan Sulawesi Selatan.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK
MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM
PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN
HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG
DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN. KETERANGAN MENGENAI JAMINAN DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

BAB | PROSPEKTUS.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBAGAI PELUNASAN, MAUPUN
UNTUK DISIMPAN, DAN YANG DIKEMUDIAN HARI DAPAT DIJUAL KEMBALI DAN/ATAU UNTUK DIBERLAKUKAN SEBAGAI PELUNASAN, DENGAN KETENTUAN BAHWA
HAL TERSEBUT HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SATU TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI TIDAK DAPAT
DILAKUKAN OLEH PERSEROAN APABILA PERSEROAN BERADA DALAM KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN JUMLAH TERHUTANG ATAU JIKA PELAKSANAAN
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI TERSEBUT TERBUKTI DAPAT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN
DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. RENCANA BUY BACK DIUMUMKAN SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM TANGGAL PERMULAAN
PENAWARAN BUY BACK. SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKANNYA BUY BACK, PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PERIHAL BUY
BACK TERSEBUT PADA 1 (SATU) SURAT KABAR BERBAHASA INDONESIA BERPEREDARAN NASIONAL. KETERANGAN MENGENAI BUY BACK DAPAT DILIHAT PADA

'YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI

PERSEROAN HANYAMENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK

Bunga ke Tanggal Bunga
; 3 SeriA Seri B
1 11 Oktober 2023 11 Oktober 2023 RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT ATAU RISIKO PEMBIAYAAN, YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI
2 11 Januari 2024 11 Januari 2024 KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN DAN JUGA DAPAT DIIDENTIFIKASI SEBAGAI KERUGIAN DARI PENURUNAN ATAU PENGHAPUSAN NILAI ASET TERMASUK ASSET
3 11 April 2024 11 April 2024 OFF-BALANCE SHEET.
4 21 Juli 2024 1 Juli 2024
5 1 Oktober 2024
6 1 Jaru:;m% RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM OBLIGASI
7 11 April 2025 INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.
8 1 Juli 2025
o 11 Oklober 2025 DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA PANJANG
10 11 Januari 2025 DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA
kil 11 April 2026
12 1 Juli 2026 i)
Penghitungan Bunga (Triple A)

Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang

dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat dari tanggal emisi dengan perhitungan 1 (satu)

tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga

puluh) Hari Kalender.

Tata Cara Pembayaran Bunga

1) Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran

kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran

Bunga Obligasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang Rekening.

Pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening

dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan

Perjanjian Agen Pembayaran.

Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum

Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan

ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam

waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli

Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi

pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI

sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

Pembayaran Bunga Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada

Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran lunas oleh

Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang

Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan

demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Bunga

Obligasi yang bersangkutan.

Tata Cara Pembayaran Pokok Obligasi

1) Obligasi harus dilunasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

2) Pembayaran Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening

dilakukan oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan

Perjanjian Agen Pembayaran.

Pembayaran Pokok Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada

Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran lunas oleh

Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang

Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan

demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Pokok

Obligasi yang bersangkutan.

Satuan Pemindahbukuan

Obligasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan,

dengan satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke

Rekening Efek lainnya adalah senilai Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya sebagaimana

diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan. Setiap Pemegang Obligasi senilai Rp1 (satu

Rupiah) mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO.

Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

3. DANA PELUNASAN OBLIGASI (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi dengan pertimbangan

untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi sesuai dengan tujuan rencana

penggunaan dana Emisi.

4. PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN

Pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat dilihat di Prospektus

Bab | Penawaran Umum.

5. KELALAIAN PERSEROAN

Kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan dinyatakan lalai dapat dilihat di

Prospektus Bab | Penawaran Umum.

6. RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)

Untuk penyelenggaraan RUPO, kuorum yang disyaratkan, hak suara dan pengambilan

keputusan berlaku ketentuan-ketentuan di dalam Prospektus tanpa mengurangi ketentuan

dalam peraturan Pasar Modal serta peraturan Bursa Efek di tempat dimana Obligasi

dicatatkan. Informasi lebih lanjut mengenai RUPO dapat dilihat di Prospektus Bab |

Penawaran Umum.

7. JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta

kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah

ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi

ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah Paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak

kreditur lainnya, baik yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur

Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada

maupun yang akan ada di kemudian hari.

8. HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

8.1.Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari
Perseroan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan atau Tanggal P yaran

»
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«

KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKAT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS.

k= CIMBNIAGA

SEKURITAS

PT CIMB NIAGA SEKURITAS

OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA
PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

BDBS

PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA PT ALDIRACITA SEKURITAS INDONESIA
PENJAMIN EMISI OBLIGASI
(akan ditentukan kemudian)

WALI AMANAT
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juni 2023

N

v
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Senin, 19 Juni 2023 Bisnis Indonesia

Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI") sebagaimana
tercantum dalam laporan-laporan auditor independen untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 No. 01388/2.1032/AU.1/09/1681-2/1/V/2023 tertanggal 12 Mei
2023 yang ditandatangani oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No.
1681) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No. 01387/2.1032/
AU.1/09/1681-1/1/V/2023 tertanggal 12 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Christophorus
Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No. 1681). Laporan-laporan auditor independen
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian
dan paragraf “Hal-hal Lain" yang menyatakan tujuan penerbitan laporan-laporan auditor
independen dan penerbitan kembali laporan-laporan auditor independen sehubungan
dengan penerbitan kembali laporan keuangan auditan. Laporan auditor independen atas
laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang sewa pembiayaan.
KINERJA KEUANGAN
1. PENDAPATAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
menurun sebesar Rp6.820.860.716 atau sebesar 1,68% menjadi Rp399.745.995.805 dari
Rp406.566.856.521 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan
pendapatan Perseroan ini terutama lebih disebabkan oleh menurunnya pendapatan
dari pendapatan bunga yang berasal dari kas pada bank sebesar Rp3.958.889.505 atau
menurun sebesar 25,53% dari tahun 2021. Hal ini sejalan dengan penurunan kas dan kas
pada bank Perseroan akibat dari pemulihan kegiatan utama Perseroan dalam pemberian
pembiayaan di tahun 2022. Perseroan juga tetap melakukan penyesuaian saldo kas dan kas
pada bank untuk mendukung kegiatan utama dalam pemberian pembiayaan.
Dalam upaya meningkatkan pendapatan, Perseroan melakukan strategi pendekatan dan
aktivitas penjualan langsung ke seluruh nasabah existing melalui program khusus pelanggan
kepada Repeat Order (RO) Customer, dengan kriteria kualitas pembayaran lancar untuk
diberikan kredit dengan skema khusus antara lain:
- Grace Period, dimana pembayaran angsuran hanya bunga selama 3 bulan awal
- Stepping up installment, dimana secara bertahap angsuran akan meningkat selama
tenor
Dengan program ini, diharapkan Perseroan akan mendukung program pemerintah untuk
melakukan stimulus terhadap pemulihan ekonomi di Indonesia, dengan tujuan pelanggan
dapat melakukan investasi dalam waktu dekat dan sesuai dengan cash flow yang
direncanakan oleh pelanggan. Program ini juga akan meningkatkan pendapatan serta omzet
Perseroan dengan tetap menjaga tingkat risiko kesehatan Perseroan.
2. BEBAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total beban Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
menurun sebesar Rp19.131.513.353 atau sebesar 5,75% menjadi Rp313.662.576.797 dari
Rp332.794.090.150 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Hal ini lebih
dikarenakan penurunan beban pembiayaan sebesar Rp15.637.801.174 atau sebesar 8,51%.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan rata-rata tingkat suku bunga pinjaman
di tahun 2022.
Beban pembiayaan Perseroan bergantung pada jumlah pinjaman terutang yang dimiliki
Perseroan serta suku bunga yang berlaku yang telah dan dapat berfluktuasi dari waktu ke
waktu, meskipun Perseroan secara konsisten mencari cara pendanaan yang paling hemat
biaya sejauh mungkin.
Penurunan beban Perseroan juga dikarenakan oleh pembalikan atas penyisihan kerugian
penurunan nilai piutang sewa pembiayaan sebesar Rp8.438.209.089 pada tahun 2022 yang
menyebabkan penurunan atas kerugian penurunan nilai piutang sewa pembiayaan sebesar
Rp12.185.641.602 atau sebesar 325,17% dari tahun 2021. Hal ini disebabkan karena pada
tahun sebelumnya, Perseroan melakukan pencadangan kerugian penurunan nilai atas
piutang sewa pembiayaan dalam rangka peningkatan ketahanan Perseroan atas dampak
Covid-19. Dan sejalan dengan adanya langkah perbaikan kualitas portfolio aset Perseroan
dibandingkan tahun sebelumnya, Perseroan melakukan pembalikan atas saldo penyisihan
kerugian penurunan nilai.
3. LABA TAHUN BERJALAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 naik sebesar Rp6.777.259.288 atau sebesar 11,72% menjadi Rp64.608.937.717
dari Rp57.831.678.429 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah beban Perseroan sebesar
Rp19.131.513.353 atau sebesar 5,75% menjadi Rp313.662.576.797 dari Rp332.794.090.150
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Hal ini bersumber dari usaha
Perseroan dalam mencari sumber pendanaan dengan rata-rata tingkat suku bunga pinjaman
pada tahun 2022 lebih kecil dari tahun sebelumnya. Walaupun pendapatan Perseroan juga
menurun sebesar Rp6.820.860.716 atau sebesar 1,68% pada tanggal 31 Desember 2022,
akan tetapi penurunan pendapatan tidak sebanding dengan penurunan beban.
4. ASET
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar Rp881.024.654.236
atau sebesar 2523% menjadi Rp4.373.049.447.219 dari Rp3.492.024.792.983 pada
tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
piutang sewa pembiayaan - neto sebesar Rp795.109.782.578 atau sebesar 26,24%
menjadi Rp3.824.728.850.896 dari Rp3.029.619.068.318 pada tanggal 31 Desember 2021.
Peningkatan ini juga sejalan dengan peningkatan dalam pemberian pembiayaan yang
berdampak dari pemulihan kegiatan utama Perseroan serta kondisi makro ekonomi yang
sudah mulai stabil dan terkendali.
Pada tahun 2022 Perseroan juga memiliki piutang derivatif yang mengalami peningkatan.
Kenaikan piutang derivatif sebesar Rp124.059.937.249 atau sebesar 5.160,23% dari
Rp2.404.155.125 pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp126.464.092.374
pada tanggal 31 Desember 2022.
Peningkatan piutang derivatif pada 31 Desember 2022 disebabkan oleh hasil perhitungan
nilai aset derivatif terhadap nilai pasar setiap periode (mark to market) yang mana terdapat
keuntungan atas posisi derivatif dibandingkan dengan nilai pasar per 31 Desember 2022.
Perseroan selalu melakukan lindung nilai sepenuhnya atas pinjaman mata uang asing
yang diperoleh dari bank dengan tujuan untuk mengkonversi pinjaman dari mata uang
asing menjadi rupiah sesuai dengan penerimaan dari piutang pembiayaan serta mengubah
metode suku bunga mengambang menjadi suku bunga tetap sesuai dengan metode suku
bunga piutang pembiayaan untuk menghindari adanya risiko pasar yang akan terjadi di
kemudian hari.
5. LIABILITAS
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31

Wali Amanat:

Nama : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

Alamat : Gedung BRIl Lt.30 JI. Jend.Sudirman Kav.44-46
Jakarta 10210 - Indonesia

Telepon 1 (021) 5758143

Faksimili :(021) 2510316

Untuk perhatian . Investment Services Division - Trust & Corporate
Services Department

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi ini, setelah dikurangi dengan
komisi-komisi, biaya-biaya, dan pengeluaran-pengeluaran sehubungan dengan Emisi,
akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk modal kerja dalam bentuk pembiayaan
sebagaimana kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara periodik, dengan periode
laporan 30 Juni dan 31 Desember, kepada OJK dan Wali Amanat sesuai dengan Peraturan
OJK No. 30/2015. Apabila dana hasil Penawaran Umum Obligasi belum dipergunakan
seluruhnya, maka penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Obligasi tersebut
akan dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas.

Apabila penggunaan dana hasil Emisi Obligasi akan diubah, maka Perseroan wajib
menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Emisi Obligasi
kepada OJK paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum penyelenggaraan RUPO, dan
perubahan penggunaan dana tersebut wajib memperoleh persetujuan dari RUPO sesuai
dengan ketentuan Peraturan OJK No. 30/2015.

Keterangan selengkapnya mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh Dari Hasil
Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini diambil dari laporan keuangan Perseroan
untuk tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari laporan
keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang telah disusun oleh Manajemen Perseroan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata
uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Emst & Young Global Limited) berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI") sebagaimana
tercantum dalam laporan-laporan auditor independen untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 No. 01388/2.1032/AU.1/09/1681-2/1/V/2023 tertanggal 12 Mei
2023 yang ditandatangani oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No.
1681) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No. 01387/2.1032/
AU.1/09/1681-1/1/V/2023 tertanggal 12 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Christophorus
Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No. 1681). Laporan-laporan auditor independen
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian
dan paragraf “Hal-hal Lain” yang menyatakan tujuan penerbitan laporan-laporan auditor
independen dan penerbitan kembali laporan-laporan auditor independen sehubungan
dengan penerbitan kembali laporan keuangan auditan. Laporan auditor independen atas
laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang sewa pembiayaan.

Informasi berikut harus dibaca berkaitan dan secara keseluruhan mengacu pada laporan
keuangan Perseroan yang telah diaudit beserta catatan atas laporan keuangan yang
dilampirkan di dalam Prospektus pada Bab XVI mengenai Laporan Keuangan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pemegang Obligasi yang berhak mendapatkan
pembayaran Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam

h (dalam Rupiah)
31 Desember
URAIAN 2022 2021
ASET
Kas dan kas pada bank - neto 368.523.332.767 396.101.269.074

Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang
berlaku.

8.2.Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening berhak
memperoleh pembayaran Denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat
Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dari jumlah dana yang terlambat
dibayar, yang dihitung secara harian sejak keterlambatan sampai dengan dibayar
lunas suatu kewajiban yang harus dibayar berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan,
apabila terdapat keterlambatan kewajiban pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pokok
Obligasi.

8.3.Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling
sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi (tidak
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan) mengajukan
permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan
melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang
diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki
oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat
akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut.
Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat
persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

9. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK)

Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan

sebagaimana dijelaskan lebih lanjut di Prospektus Bab | Penawaran Umum.

10. PEMBERITAHUAN

Semua pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain dalam Perjanjian Perwaliamanatan

dianggap telah dilakukan dengan sah dan dengan sebagaimana mestinya apabila

ditandatangani oleh pihak yang berwenang, pihak-pihak mana akan ditentukan bersama

antara Perseroan dan Wali Amanat dan disampaikan kepada alamat tersebut di bawah

ini, yang tertera disamping nama pihak yang bersangkutan, dan diberikan secara tertulis,

ditandatangani serta disampaikan dengan pos tercatat atau disampaikan langsung dengan

memperoleh tanda terima atau dengan Faksimili.

Perseroan:
Nama : PT Hino Finance Indonesia
Alamat Kantor Pusat ~ : Indomobil Tower, Lt. 17
JI. M.T. Haryono Kav. 11, Jakarta Timur 13330
Telepon 1 (021) 29827960
Faksimili : (021) 29827961
Untuk perhatian : Divisi Finance

Piutang sewa pembiayaan

Pihak ketiga 3.887.677.306.190 3.102.285.329.348
Dikurangi: cadangan kerugian penurunan nilai 62.948.455.294 72.666.261.030)
Piutang sewa pembiayaan - neto 3.824.728.850.896 3.029.619.068.318
Beban dibayar di muka 5.897.736.088 4.320.718.241
Pengembalian pajak 2.832.351.522
Piutang lain-lain - neto 418.846.910 2.308.801.343
Piutang derivatif 126.464.092.374 2404.185.125
Aset tetap - neto 27.790.152.354 22.124.424 456
Aset pajak tangguhan 14.581.266.147 23.955.644.713
Aset tak berwujud - neto 1.116.962.358 3.432.977.200
Aset lain-lain 3.528.217.325 4.925.382.991
TOTAL ASET 4.373.049.447.219 3.492.024.792.983
LIABILITAS
Pinjaman bank - neto 2.232.223.000.000 2.073.456.723.586
Utang obligasi - neto 696.431.576.482 -
Utang lain-lain

Pihak berelasi 16.972.453 3.500.000

Pihak ketiga 74.834.756.555 70.190.877.361
Beban yang masih harus dibayar 72.589.952.125 72.074.857.657
Utang pajak 5.989.486.415 6.013.193.907
Liabilitas imbalan kerja karyawan 9.233.340.122 12.273.123.675
Utang derivatif 3.515.842.860 68.692.385.565
TOTAL LIABILITAS 3.094.834.927.012 2.302.704.661.751
EKUITAS
Modal saham 1.000.000.000.000 1.000.000.000.000

Penghasilan (rugi) komprehensif lain

Keuntungan aktuarial atas liabilitas imbalan kerja - neto 747.224.979 1.440.999.008
Kerugian kumulatif atas instrumen derivatif untuk lindung

nilai arus kas - neto (13.752.022.086) (38.731.247.373)

Saldo laba 291.219.317.314 226.610.379.597

EKUITAS - NETO 1.278.214.520.207 1.189.320.131.232

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 4.373.049.447.219 3.492.024.792.983

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)
31 Desember
URAIAN 2022 2021
PENDAPATAN
Pendapatan sewa pembiayaan 378.050.796.123 379.363.579.058
Penerimaan atas piutang yang dihapusbukukan 5.820.048.162 7.296.132.167

Pendapatan bunga 11.546.521.800 15.505.411.305

(dalam Rupiah)
31 Desember
URAIAN 2022 2021
Pendapatan lain-lain 4.328.629.720 4.401.733.991
TOTAL PENDAPATAN 399.745.995.805 406.566.856.521
BEBAN
Gaji, tunjangan dan kesejahteraan karyawan lainnya 74.834.992.373 69.996.874.697
Beban umum dan administrasi 78.753.613.823 68.072.517.935
Beban pembiayaan 168.225.084.810 183.862.885.984
(Pembalikan) penyisihan kerugian penurunan nilai piutang
sewa pembiayaan (8.438.209.089) 3.747.432.513
Pembalikan kerugian penurunan nilai piutang lain-lain dari
aset yang dibiayai (147.370.599) (2.841.872)
Pembalikan penyisihan kerugian penurunan nilai kas
pada bank (33.877.007) (24.425.620)
Kerugian penyelesaian piutang lain-lain
dari aset yang dibiayai 468.342.486 7.141.646.513
TOTAL BEBAN 313.662.576.797 332.794.090.150
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK FINAL DAN BEBAN
PAJAK PENGHASILAN 86.083.419.008 73.772.766.371
Beban pajak final atas bunga (2.309.304.361) (3.101.082.261)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 83.774.114.647 70.671.684.110
Beban pajak penghasilan (19.165.176.930) (12.840.005.681)
LABA TAHUN BERJALAN 64.608.937.717 57.831.678.429
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Pengakuan (kerugian) keuntungan aktuarial (889.453.883) 588.610.868
Pajak terkait 195.679.854 (154.670.866)
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Keuntungan atas lindung arus kas 32.024.647.804 28.979.493.553
Pajak terkait (7.045.422.517) (6.375.488.582)
i p if Lain - Neto 24.285.451.258 23.037.944.973
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN 88.894.388.975 80.869.623.402
RASIO KEUANGAN
31 Desember
KETERANGAN 2022 2021
Rasio Pertumbuhan (%)
Total Pendapatan (1,68) (24,44)
Laba Tahun Berjalan 1,72 67,93
Total Aset 2523 (23,62)
Total Liabilitas 3440 (33,51)
Total Ekuitas 747 730
Rasio Usaha (%)
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan/ Total Pendapatan 20,96 17,38
Total Pendapatan/Total Aset" 9,14 11,64
Laba Tahun Berjalan/Total Pendapatan 16,16 14,22
Imbal Hasil atas Aset? 148 166
Imbal Hasil atas Ekuitas” 5,05 4,86
Rasio Keuangan (x)
Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas 242 194
Total Liabilitas terhadap Total Aset 0,71 0,66
Rasio Lancar! 452 1,31
Gearing Ratio® 229 174
Financing to Asset Ratio® 087 0,87
Non Performing Financing (NPF - %) - Neto” 0,004 0,02
Non Performing Financing (NPF - %) - Gross® 019 031
Interest Coverage Ratio (ICR - x)* 1,61 1,50
Debt Service Coverage Ratio (DSCR - x)'* 0,50 0,20

Keterangan

1. Total Pendapatan atas Total Aset dihitung sesuai peraturan OJK adalah rasio total pendapatan terhadap total aset tahun yang
bersangkutan.

2. Imbal Hasil atas Aset ditung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba sebelum pajak terhadap total aset tahun yang bersangkutan.

3. Imbal Hasil atas Ekuias difitung sesuai peraturan OJK adalah rasio laba seteleh pajak terhadap total ekuitas tahun yang
bersangkutan.

D ber 2021

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar
Rp792.130.265.261 atau sebesar 34,40% menjadi Rp3.094.834.927.012 dari
Rp2.302.704.661.751 pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan jumlah liabilitas
Perseroan terutama disebabkan oleh penerbitan obligasi sebesar Rp700.000.000.000 efektif
pada tahun 2022 serta peningkatan pinjaman bank sebagai modal kerja pembiayaan dalam
mendukung kegiatan usaha bisnis Perseroan. Peningkatan total pendanaan ini seiring
dengan peningkatan pembiayaan baru selama tahun 2022.

Dalam menjalankan bisnis usaha serta mendukung peningkatan pemberian pembiayaan
baru, Perseroan senantiasa menjajaki sumber pendanaan alternatif, seperti pinjaman
bank baik dalam negeri maupun luar negeri dan penerbitan Obligasi sebagai modal kerja
tambahan untuk mendukung kegiatan usaha.

6. EKUITAS

Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 meningkat sebesar
Rp88.894.388.975 atau sebesar 747% menjadi Rp1.278.214.520.207  dari
Rp1.189.320.131.232 pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan saldo laba Perseroan sebesar Rp64.608.937.717 atau sebesar 28,51%
dari Rp226.610.379.597 pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp291.219.317.314 pada
tanggal 31 Desember 2022.

7. LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN

Sumber likuiditas Perseroan untuk membiayai kebutuhan modalnya secara internal terutama
melalui arus kas dari kegiatan operasionalnya, seperti pembayaran angsuran oleh pelanggan
(customer) dan ekuitas serta sumber likuiditas eksternal Perseroan dengan melakukan
diversifikasi sumber-sumber pendanaan, seperti berasal dari pinjaman perbankan dan dana
obligasi.

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki kas dan kas pada bank sebesar
Rp368.523.332.767 dan memiliki sumber likuiditas material berupa fasilitas pinjaman
perbankan yang masih memiliki sisa kelonggaran tarik sebesar Rp2.125.258.100.000,
yaitu dari MUFG Bank, Ltd., Cabang Jakarta, Bank Mizuho Indonesia, PT Bank BTPN Tbk,
Sumitomo Mitsui Trust Bank Ltd., Cabang Singapura, Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta.
Keterangan mengenai fasilitas pinjaman tersebut telah dicantumkan pada Prospektus Bab
Il mengenai Pernyataan Utang.

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memiliki pinjaman yang masih terutang sebesar
Rp2.232.223.000.000.

Perseroan wajib memenuhi target pendanaan sesuai yang ditetapkan dalam anggaran
Perusahaan, serta kebijakan dan operasional yang berkesinambungan dari Asset Liability
Management.

Sampai dengan terbitnya Prospektus ini, tidak ada kecenderungan yang diketahui,
permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang dapat
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas
Perseroan. Perseroan yakin akan memiliki sumber pendanaan yang cukup dari aktivitas
operasi dan pinjaman perbankan untuk memenuhi kebutuhan modal Perseroan. Jika modal
kerja tidak mencukupi, Perseroan senantiasa menjajaki sumber pendanaan alternatif, seperti
pinjaman bank baik dalam negeri maupun luar negeri dan penerbitan Obligasi sebagai modal
kerja tambahan untuk mendukung kegiatan usaha.

Arus kas bersih dari_aktivitas operasi

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp708.431.976.026 mengalami penurunan sebesar
Rp1.259.399.985.467 atau setara 228,58% dari sebelumnya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 kas neto yang diperoleh sebesar Rp550.968.009.441.
Hal utama yang menyebabkan penurunan ini adalah meningkatnya pembayaran kepada
penyalur kendaraan untuk transaksi sewa pembiayaan sebesar Rp985.944.828.178 atau
sebesar 48,78% dari sebesar Rp2.021.261.791.832 untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31D ber 2021 menjadi sebesar Rp3.007.206.620.010 untuk tahun yang berakhir pada

4. Perhitungan Rasio Lancar K ¥ 1po <1 tahun dibag liabiltas <1 tahun.
5. Gearing Ratio merupakan rasio yang dihitung dari pinjamen (termasuk utang obligasi) dibagi dengan jumlah modal. Total modal
diambildari ekuitas yang tercantum dalam laporan posisi Keuangan.
Financing to Asset Ratio merupakan rasio antara jumlah piutang sewa pembiayaan terhadap jumiah aset pada tahun yang
bersangkutan.
Rasio dihtung dar Piutang > 90 hari yang telah dikurangi cadangan dibagi dengan total piutang neo
Rasio dihitung dari Piutang > 90 hari dbagi dengan tota piutang gross.
9 bunga, pajak; isasi (EBITDA) (2022: Rp270.657.386.606; 2021: Rp275.223,078.331)
dibagi dengan beban bunga dari interest bearing debt (2022: Rp168.225,084.810; 2021: Rp183.862.885.984). EBITDA diitung
dari laba sebelum beban pajak penghasian (2022: Rp83.774.114.647; 2021: Rp70.671.684.110) ditambah dengan beban pajak
final atas pendapaten bunga (2022: Rp2.309.304.361; 2021: Rp3.101.082.261), beban bunga dari interest bearing deb (2022:
Rp168.225.084.810; 2021: Rp183.862.885.984), beban depresiasi aset tetap (2022: Rp14.032.867.946; 2021: Ro14.667.161.750),
beban amortisasi aset takberwujud (2022: Rp2.316.014.842; 2021: Rp2.920.264.226).

bunga, pajak; 'DA) (2022: Rp270.657.386.606; 2021: Rp275.223.078.331)
dibagi dengan pembayaran pokok dan bunga deri interest bearing debt (2022: Rp539.862.564.810; 2021: Rp1.382.693.585.984).
EBITDA dihitung deri laba sebelum beban pajak penghasilan (2022: Rp83.774.114.647; 2021: Rp70.671.684.110) ditambah
dengan beban pajak final atas pendapatan bunga (2022: Rp2.309.304.361; 2021: Rp3.101.082.261), beban bunga dari interest
bearing debt (2022: Rp168.225.084.810; 2021: Rp183,862.885.984), beban depresiasi aset tetap (2022: Rp14.032.867.946; 2021
Rp14.667.161.750), beban amorisasi aset takberwujud (2022: Rp2.316.014.842; 2021: Rp2.920.264.226),

Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit dan Pemenuhannya

Rasio Keuangan Persyaratan
Debt to equity ratio

Nett equity

Maksimum 10 x

Minimum 75% dari nett equity tahun sebelumnya
Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan telah memenuhi seluruh rasio-rasio yang
dipersyaratkan dalam perjanjian utang.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi
Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan
penting dan Laporan Keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, yang
tercantum dalam Prospektus.

Pembahasan yang disajikan berikut dapat fung p taan yang K
keadaan di masa mendatang (forward looking ) dan mencermil p g
Perseroan saat ini berkaitan peristiwa dan kinerja k di masa yang hasil

aktualnya dapat berbeda secara material sebagai akibat dari faktor-faktor termasuk namun
tidak terbatas kepada yang telah diuraikan dalam Bab VI mengenai Faktor Risiko.

Analisis dan pembahasan di bawah ini diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk
tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021, serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari laporan
keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang telah disusun oleh Manajemen Perseroan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata
uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP

tanggal 31 Desember 2022.

Peningkatan penggunaan kas untuk pembayaran kepada penyalur kendaraan atas
transaksi sewa pembiayaan merupakan salah satu cara dalam meningkatakan portfolio
Perseroan sebagai dampak dari pemulihan kegiatan utama Perseroan dan seiring dengan
berkembangnya skala bisnis Perseroan.

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi mengalami peningkatan sebesar
Rp5.936.868.393 atau setara 333,45% menjadi sebesar Rp7.717.286.982 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dari sebelumnya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.780.418.589. Hal utama
yang menyebabkan peningkatan ini adalah meningkatnya kas neto yang digunakan untuk
perolehan aset hak guna oleh Perseroan sebesar Rp1.832.651.320 atau sebesar 212,53%
dari sebesar Rp862.295.439 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
menjadi sebesar Rp2.694.946.759 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 dan peningkatan kas neto yang digunakan untuk perolehan aset tetap (pengembangan
gedung yang disewa dan peralatan kantor) sebesar Rp4.423.304.223 atau sebesar 620%
dari sebesar Rp713.436.000 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
menjadi sebesar Rp5.136.740.223 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 dan juga penurunan kas neto yang digunakan untuk perolehan aset tak berwujud
sebesar Rp205.487.150 atau sebesar 100% dari sebesar Rp205.487.150 untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp0 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022.

Peningkatan Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi adalah seiring dengan
berkembangnya skala bisnis Perseroan.

Arus kas bersih dari_aktivitas pendanaan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp688.496.331.223 mengalami
peningkatan sebesar Rp1.824.362.964.495 atau setara 160,61% dari sebelumnya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 kas neto yang digunakan sebesar
Rp1.135.866.633.272. Hal utama yang menyebabkan peningkatan ini adalah meningkatnya
kas neto yang diperoleh dari penerimaan pinjaman bank sebesar Rp449.417.500.000

hanind®



atau sebesar 47,15% dari sebesar Rp953.100.000.000 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp1.402.517.500.000 untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, penerimaan dari penerbitan obligasi sebesar
Rp700.000.000.000 efektif tahun 2022 dan juga penurunan kas neto yang digunakan untuk
pelunasan pinjaman bank sebesar Rp678.828.500.000 atau sebesar 32,64% dari sebesar
Rp2.080.021.000.000 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi
sebesar Rp1.401.192.500.000 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pola Arus Kas Sesuai Dengan Karakteristik dan Siklus Bisnis Perseroan

Arus kas masuk untuk kegiatan usaha Perseroan sebagian besar yang utama diperoleh
dari penerimaan angsuran konsumen dan penerimaan pinjaman bank. Arus kas keluar
Perseroan yang utama adalah untuk membayar utang kepada dealer dan membayar utang
atas pinjaman bank. Perseroan mengelola likuiditasnya melalui kebijakan keuangan yang
terpusat dan konsisten khususnya dalam hal penyelarasan waktu antara sumber pendanaan
dengan piutang pembiayaan.

Keterangan selengkapnya mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen dapat
dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO

RISIKO UTAMA
Risiko Kredit atau Risiko Pembiayaan

. RISIKO-RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN

. Risiko Strategi

. Risiko Operasional

. Risiko Pasar

. Risiko Likuiditas

. Risiko Hukum

. Risiko Reputasi

. Risiko Kepatuhan

. Risiko Perubahan Teknologi

© N U AWM

. RISIKO UMUM

1. Kondisi Ekonomi Makro atau Global
2. Kebijakan Pemerintah

IV. RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMEGANG OBLIGASI
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1.

2.

Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara
lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.
Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan
pembayaran Bunga Obligasi serta Pokok Obligasi pada waktu yang telah ditetapkan,
atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan
perkembangan usaha Perseroan.

Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor
independen tertanggal 12 Mei 2023 atas laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember
2022 dan 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah
diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI"), sebagaimana tercantum dalam laporan-
laporan auditor independen untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
No. 01388/2.1032/AU.1/09/1681-2/1/V/2023 tertanggal 12 Mei 2023 yang ditandatangani
oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi Akuntan Publik No. 1681) dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 No. 01387/2.1032/AU.1/09/1681-1/1/V/2023
tertanggal 12 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Christophorus Alvin Kossim (Registrasi
Akuntan Publik No. 1681). Laporan-laporan auditor independen tersebut, yang juga
tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan paragraf
“Hal-hal Lain"” yang menyatakan tujuan penerbitan laporan-laporan auditor independen dan
penerbitan kembali laporan-laporan auditor independen sehubungan dengan penerbitan
kembali laporan keuangan auditan. Laporan auditor independen atas laporan keuangan
Perseroan tanggal 31 Desember 2022 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
juga berisi paragraf “Hal Audit Utama” mengenai cadangan kerugian penurunan nilai atas
piutang sewa pembiayaan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A

1.

RIWAYAT PERSEROAN
PENDIRIAN DAN UMUM

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Hino Finance Indonesia
No.45 tanggal 11 Juli 2014 yang dibuat dihadapan Popie Savitri Martosuhardjo Pharmanto,
SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No.AHU-17318.40.10.2014
tanggal 14 Juli 2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah
No.AHU-0071742.40.80.2014 tanggal 14 Juli 2014 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.103 tanggal 26 Desember 2014, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia No.49627/2014 (“Akta Perseroan Terbatas No.45/2014").

Sejak pendirian, perubahan penting yang terjadi pada anggaran dasar Perseroan telah
dilakukan berdasarkan akta-akta berikut:

1.

N

w

~

2.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No.03 tanggal
11 Desember 2014 yang dibuat dihadapan Ade Yasmin Syamsuddin, SH, M.Kn., Notaris
di Kota Bekasi yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No.AHU-12758.40.20.2014
tanggal 12 Desember 2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah
No.AHU-0130476.40.80.2014 tanggal 12 Desember 2014 (‘Akta PK No.03/2014’), yang
antara lain merubah pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan peningkatan modal
dasar, modal ditempatkan dan modal setor serta susunan pemegang saham Perseroan,
pasal 11 anggaran dasar mengenai kuorum, hak suara dan keputusan rapat umum
pemegang saham, pasal 12 anggaran dasar mengenai direksi Perseroan dan pasal 15
mengenai dewan komisaris Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Di Luar Rapat No.31 tanggal 13 November

2015 yang dibuat dihadapan Irma Devita Purnamasari, SH, M.Kn., Notaris di Kota
Jakarta Utara yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No.AHU-0946409.
AH.01.02.TAHUN.2015 tanggal 20 November 2015 dan pemberitahuan perubahan
anggaran dasarnya telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia - Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-
AH.01.03.0981916 tanggal 20 November 2015 serta keduanya telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-3582626.AH.01.11.TAHUN 2015 tanggal 20
November 2015 (“Akta PK No.31/2015"), yang antara lain merubah pasal 3 anggaran
dasar mengenai kegiatan usaha Perseroan pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan
peningkatan modal ditempatkan dan modal setor Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No.12

tanggal 11 April 2016 yang dibuat dihadapan Dedy Syamri, SH, Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan yang pemberitahuan perubahan anggaran dasamya telah
diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.03.0039361 tanggal
12 April 2016 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.39
tanggal 17 Mei 2016, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.1318/L/2016
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0045652.AH.01.11.
TAHUN 2016 tanggal 12 April 2016 (‘Akta PKR No.12/2016"), yang merubah pasal 12
dan 15 anggaran dasar mengenai direksi dan dewan komisaris Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran

Dasar No.12 tanggal 30 September 2016 yang dibuat dihadapan Dedy Syamri,
SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan yang pemberitahuan perubahan
anggaran dasarnya telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia - Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-
AH.01.03.0085739 tanggal 3 Oktober 2016 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.85 tanggal 25 Oktober 2016, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia No.5148/L/2016 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
dibawah No.AHU-0115847.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 3 Oktober 2016 (‘Akta PK
No.12/2016"), yang merubah pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan peningkatan
modal ditempatkan dan modal setor Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran

Dasar No.3 tanggal 3 Juli 2018 yang dibuat dihadapan Dedy Syamri, SH, Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan
No.AHU-0013631.AH.01.02.TAHUN.2018 tanggal 5 Juli 2018 dan pemberitahuan
perubahan anggaran dasamya telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia - Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah
No.AHU-AH.01.03.0218882 tanggal 5 Juli 2018 serta keduanya telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0086426.AH.01.11. TAHUN 2018 tanggal 5 Juli 2018
(“Akta PK No.3/2018"), yang merubah pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan
peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan modal setor Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No.21

tanggal 14 Mei 2019 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro, SH, Notaris di Kota
Jakarta Barat yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat Jenderal
Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.03.0266295 tanggal 20 Mei 2019
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0082118.AH.01.11.
TAHUN 2019 tanggal 20 Mei 2019 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No.62 tanggal 2 Agustus 2019, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
No.19243/2019 (‘Akta PK N0.21/2019"), yang merubah pasal 4 anggaran dasar
sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan dan modal setor Perseroan.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No.17

tanggal 12 Mei 2020 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro, SH, Notaris di Kota
Jakarta Barat yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No.AHU-0038788.AH.01.02.
TAHUN.2020 tanggal 5 Juni 2020 dan pemberitahuan perubahan anggaran dasamya
telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia -
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.03.0237061
tanggal 5 Juni 2020 serta keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah
No.AHU-0089465.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 5 Juni 2020 (“Akta PK No.17/2020"),
yang antara lain merubah pasal 3 anggaran dasar mengenai kegiatan usaha Perseroan,
pasal 12 mengenai Direksi Perseroan dan Pasal 13 mengenai Tugas dan Wewenang
Direksi.

. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham No.18

tanggal 7 Desember 2020 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro, SH, Notaris di Kota
Jakarta Barat yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat Jenderal
Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.03.0417788 tanggal 11 Desember
2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0208542.
AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 11 Desember 2020 (‘Akta PK No.18/2020), yang
merubah pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan
dan modal setor Perseroan.

KEGIATAN USAHA MENURUT ANGGARAN DASAR

Berdasarkan pasal 3 ayat 1 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana tercantum dalam Akta
Perseroan Terbatas No.45/2014, maksud dan tujuan Perseroan ialah bergerak dalam bidang
pembiayaan:

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, berdasarkan pasal 3 ayat 2 Akta PK
No.17/2020 Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

1.

Pembiayaan Investasi adalah pembiayaan barang modal beserta jasa yang diperlukan

untuk aktivitas usaha/ investasi, rehabilitas, modernisasi, ekspansi atau relokasi tempat

usahal investasi yang diberikan kepada debitur. Pembiayaan Investasi dapat dilakukan
dengan cara:

a. Sewa Pembiayaan (Finance Lease) yaitu kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang oleh Perseroan (Perusahaan Pembiayaan) untuk digunakan
debitur selama jangka waktu tertentu, yang mengalihkan secara substansial manfaat
dan resiko atas barang yang dibiayai. (KBLI No.64910 Sewa Guna Usaha dengan
Hak Opsi)

b. Jual dan Sewa Balik (Sale and Leaseback) yaitu kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penjualan suatu barang oleh debitur kepada Perseroan (Perusahaan Pembiayaan)
yang disertai dengan menyewa pembiayaan kembali barang tersebut kepada debitur
yang sama. (KBLI No.64910 Sewa Guna Usaha dengan Hak Opsi)

c. Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang (Factoring with
Recourse) yaitu transaksi anjak piutang usaha dimana penjual piutang menanggung
risiko tidak tertagihnya sebagian atau seluruh piutang yang dijual kepada Perseroan
(Perusahaan Pembiayaan). (KBLI No.64992 Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring).

d. Anjak Piutang Tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang (Factoring without
Recourse) yaitu transaksi anjak piutang usaha dimana Perseroan (Perusahaan
Pembiayaan) menanggung risiko tidak tertagihnya seluruh piutang yang dijual
kepada Perseroan (Perusahaan Pembiayaan). (KBLI No.64992 Pembiayaan Anjak
Piutang (Factoring).

e. Pembelian Dengan Pembayaran Secara Angsuran yaitu kegiatan pembiayaan
barang dan/atau jasa yang dibeli oleh debitur dari penyedia barang dan/atau jasa
dengan pembayaran secara angsuran. (KBLI No.64922 Pembiayaan Konsumen
(Consumers Credi).

f. Pembiayaan Proyek yaitu pembiayaan yang diberikan untuk pelaksanaan sebuah
proyek yang memerlukan beberapa jenis barang modal dan/atau jasa yang terkait
dengan pelaksanaan pengadaan proyek tersebut. (KBLI No.64922 Pembiayaan
Konsumen (Consumers Credit).

2.

Pad:

g. Pembiayaan Infrastruktur yaitu adalah pembiayaan barang dan/atau jasa untuk
pembangunan infrastruktur. (KBLI No.64922 Pembiayaan Konsumen (Consumers
Cred).

h. Pembiayaan investasi lain setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Pembiayaan Modal Kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran

yang habis dalam satu siklus aktivitas usaha debitur. Pembiayaan Modal Kerja wajib

dilakukan dengan cara:

a. Jual dan Sewa Balik (Sale and Leaseback) yaitu kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penjualan suatu barang oleh debitur kepada Perseroan (Perusahaan Pembiayaan)
yang disertai dengan menyewa pembiayaan kembali barang tersebut kepada debitur
yang sama. (KBLI No.64910 Sewa Guna Usaha dengan Hak Opsi)

b. Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang (Factoring with
Recourse) yaitu transaksi anjak piutang usaha dimana penjual piutang menanggung
risiko tidak tertagihnya sebagian atau seluruh piutang yang dijual kepada Perseroan
(Perusahaan Pembiayaan). (KBLI No.64992 Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring).

c. Anjak Piutang Tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang (Factoring without
Recourse) yaitu transaksi anjak piutang usaha dimana Perseroan (Perusahaan
Pembiayaan) menanggung risiko tidak tertagihnya seluruh piutang yang dijual
kepada Perseroan (Perusahaan Pembiayaan). (KBLI No.64992 Pembiayaan Anjak
Piutang (Factoring).

d. Fasilitas Modal Usaha yaitu adalah pembiayaan barang dan/atau jasa yang
disalurkan secara langsung kepada debitur untuk keperluan usaha atau aktivitas
produkif, yang habis dalam satu siklus aktivitas usaha debitur. (KBLI No.64922
Pembiayaan Konsumen (Cc Credif).

e. Pembiayaan modal kerja lain setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

. Pembiayaan Multiguna adalah pembiayaan barang dan/atau jasa yang diperlukan oleh

debitur untuk pemakaian/ konsumsi dan bukan untuk keperluan usaha atau aktivitas

produktif dalam jangka waktu yang diperjanjikan. Pembiayaan Multiguna dapat dilakukan

dengan cara:

a. Sewa Pembiayaan (Finance Lease) yaitu kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang oleh Perseroan (Perusahaan Pembiayaan) untuk digunakan
debitur selama jangka waktu tertentu, yang mengalihkan secara substansial manfaat
dan risiko atas barang yang dibiayai. (KBLI N0.64910 Sewa Guna Usaha dengan
Hak Opsi).

b. Pembelian Dengan Pembayaran Secara Angsuran yaitu kegiatan pembiayaan
barang dan/atau jasa yang dibeli oleh debitur dari penyedia barang dan/atau jasa
dengan pembayaran secara angsuran. (KBLI No.64922 Pembiayaan Konsumen
(Consumers Credit).

c. Fasilitas Dana yaitu pembiayaan barang dan/atau jasa yang disalurkan secara
langsung kepada debitur untuk pemakaian/konsumsi dan bukan untuk keperluan
usaha atau aktivitas produktif dalam jangka waktu yang diperjanjikan. (KBLI
No.64922 Pembiayaan Konsumen (Consumers Credli).

d. Pembiayaan multiguna lain setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

. Sewa Operasi (KBLI 77100 dan 77309) dan/atau kegiatan berbasis fee sepanjang tidak

bertentangan dengan peraturan perundang-udangan yang berlaku.

. Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan

(OJK).
a saat Prospektus diterbitkan, Perseroan menjalankan kegiatan usahanya dalam bidang

pembiayaan berupa fasilitas sewa pembiayaan (finance lease).

3.

KEPEMILIKAN SAHAM DAN STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Saat Pendirian
Berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No0.45/2014, struktur permodalan dan susunan
kepemilikan Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000,00

Keterangan er saham Perst:ntase
Total Saham  Nilai Nominal (Rp) ()

Modal Dasar 400.000  400.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

- PT Indomobil Multi Jasa Tbk. 66.666 66.666.000.000 66,66
- Summit Global Auto B.V. 33.334 33.334.000.000 33,34
Total Modal Di dan Disetor Penuh 100.000 100.000.000.000 100,00
Total Saham Dalam Portepel 300.000 300.000.000.000

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Saat ini

Pad:

a tanggal Prospektus diterbitkan, struktur permodalan Perseroan yang berlaku adalah

berdasarkan Akta PK No.3/2018 juncto Akta PK No.18/2020, yaitu sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000,00
Persentase

Keterangan per saham )

Total Saham  Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 1.000.000  1.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

- Hino Motors Ltd 400.000 400.000.000.000 40,00

- PT Indomobil Multi Jasa Tbk. 400.000 400.000.000.000 40,00

- Summit Global Auto B.V. 200.000 200.000.000.000 20,00

Total Modal Di dan Disetor Penuh 1.000.000  1.000.000.000.000 100,00

Total Saham Dalam Portepel - -

4. PERIZINAN

Sehubungan dengan kegiatan usaha utama yang dijalankan, Perseroan telah memiliki izin

operasional sebagai berikut:

a.

5.

Perseroan telah memperoleh izin usaha perusahaan pembiayaan sebagaimana
tercantum dalam Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.KEP-
118/D.05/2014 tanggal 24 September 2014 tentang Pemberian Izin Usaha Perusahaan
Pembiayaan kepada PT Hino Finance Indonesia.

Adapun izin untuk melakukan kegiatan usaha tersebut berlaku sepanjang Perseroan
melakukan kegiatan usahanya dan izin tersebut tidak dikembalikan kepada atau dicabut
oleh pihak yang berwenang.

. Perseroan telah memenuhi ketentuan Pasal 15 Peraturan OJK No.47/POJK.05/2020

tanggal 17 November 2020 Tentang Perizinan Usaha Dan Kelembagaan Perusahaan
Pembiayaan Dan Perusahaan Pembiayaan Syariah (Peraturan OJK No.47/2020),
dimana Perseroan telah menjadi anggota Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI) dengan nomor anggota 1281/JKT/X/14.

Adapun keanggotaaan Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia tersebut berlaku
sepanjang Perseroan melakukan kegiatan usahanya dan keanggotaan tersebut tidak
dikembalikan kepada atau dicabut oleh pihak yang berwenang.

. Nomor Induk Berusaha (NIB) No.9120303111672 yang diterbitkan tanggal 17 Januari

2019.

Adapun izin Nomor Induk Berusaha (NIB) tersebut berlaku sepanjang Perseroan
melakukan kegiatan usahanya dan izin tersebut tidak dikembalikan kepada atau dicabut
oleh pihak yang berwenang.

. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan No.70.621.466.5-002.000.

Adapun Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) tersebut berlaku sepanjang Perseroan
melakukan kegiatan usahanya dan NPWP tersebut tidak dikembalikan kepada atau
dicabut oleh pihak yang berwenang.

PENGURUS DAN PENGAWAS

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.41
tanggal 25 April 2022 yang dibuat dihadapan Drs. Benny FN Tadjoedin, SH, Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah
diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.09.000859 tanggal 25

April

| 2022 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0082313.

AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 25 April 2022 juncto Akta Pernyataan Keputusan Sirkular
Para Pemegang Saham No.28 tanggal 14 Juli 2022 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro,

SH,

Notaris di Kota Jakarta Barat yang pemberitahuan perubahan anggaran dasamya telah

diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.09.0033483 tanggal 15 Juli
2022 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0136243.AH.01.11.
TAHUN 2022 tanggal 15 Juli 2022 juncto Akta Pernyataan Keputusan Sirkular Para
Pemegang Saham No.1 tanggal 1 Pebruari 2023 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro,

SH,

Notaris di Kota Jakarta Barat yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah

diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.09-0058296 tanggal 1 Pebruari
2023 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0022624.AH.01.11.
TAHUN 2023 tanggal 1 Pebruari 2023 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan No.4 tanggal 2 Mei 2023 yang dibuat dihadapan Wiwik Condro,

SH,

Notaris di Kota Jakarta Barat yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah

diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia - Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum dibawah No.AHU-AH.01.09.0115107 tanggal 3 Mei
2023 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dibawah No.AHU-0083977.AH.01.11.
TAHUN 2023 tanggal 3 Mei 2023, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sampai
dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris ~ : Jusak Kertowidjojo
Komisaris : Masato Uchida
Komisaris . Masataka Takanishi
Komisaris . Kazuki Sato

Komisaris Independen :
Komisaris Independen

Stephanus Fransciscus Sutjipto Budiman
. S. Ismail Tjitrabudi

Direksi

Presiden Direktur

. Hajime Kawamura

Direktur . Anita Kumala Siswady

Direktur . Agus Susanto Darmadhi

Direktur . Budi Arifianto Wibisana

Direktur . Taiki Onoue

Direktur . Markus Hotma Febrianto Panjaitan

Direktur . Antonius Trisnadi Bayu Putra

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi ketentuan yang diatur

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.33/POJK.04/2014 Tanggal 8 Desember
2014 Tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik (‘Peraturan
0JK No.33/2014"). Pada tanggal Prospektus, susunan Dewan Komisaris Perseroan telah
memenuhi ketentuan Pasal 20 ayat 3 Peraturan OJK No.33/2014, dimana jumlah komisaris
independen Perseroan yang telah diangkat oleh pemegang saham telah mencapai 30% (tiga
puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.

Pad

a tanggal Prospektus, seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah

memenuhi ketentuan Pasal 10 ayat 1 dan 19 ayat 1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No.30/POJK.05/2014 tanggal 19 Nopember 2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan (“Peraturan OJK No.30/2014") juncto Pasal 3 Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.27/POJK.03/2016 tanggal 22 Juli 2016 tentang Penilaian
Kemampuan Dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan, dimana seluruh
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah lulus penilaian kemampuan dan
kepatutan calon pihak utama Perseroan yang dilakukan oleh OJK.

Pad:

B.
1

a tanggal Prospektus ini diterbitkan:

Tidak terdapat kepentingan lain yang bersifat material di luar kapasitasnya sebagai
anggota direksi terkait Penawaran Umum Efek Bersifat Utang atau Pencatatannya di
Bursa Efek.

Tidak terdapat hal-hal yang dapat menghambat kemampuan anggota Direksi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota Direksi demi kepentingan
Perseroan.

Tidak terdapat perjanjian atau kesepakatan antara anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama, pelanggan, pemasok dan/atau pihak
lain berkaitan dengan penempatan atau penunjukan sebagai anggota Dewan Komisaris
dan anggota Direksi Perseroan.

KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

KEGIATAN USAHA

Perseroan dapat melakukan berbagai kegiatan, namun Perseroan mengutamakan kegiatan
usahanya pada kegiatan Sewa Pembiayaan (Finance Lease) untuk kendaraan komersial

truk

dan bis yang merupakan lini bisnis utama Perseroan. Fasilitas Sewa Pembiayaan

diutamakan untuk kendaraan komersial merek Hino.

Pad
a.

a saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 8 (delapan) kantor cabang, yaitu:
Kantor Cabang Kelapa Gading

Alamat: Gedung Kirana Two Lantai 16 F, Jalan Boulevard Timur No. 88, Kelurahan
Pegangsaan Dua, Jakarta Utara

. Kantor Cabang Surabaya

Alamat: Gedung Voza Tower, Nomor Unit B Lantai 12, JI. HR. Muhammad No. 31,
Surabaya

. Kantor Cabang Semarang

Alamat: JI. Abdulrahman Saleh No. 60B, Kelurahan Kalibanteng Kidul, Semarang

. Kantor Cabang Tangerang

Alamat: Prominence Office Tower Lantai 21, JI. Jalur Sutera Barat Kav. 17, Alam Sutera,
Pinang

. Kantor Cabang Lampung

Alamat: Jalan Muhammad Husni Thamrin Nomor 84, Kelurahan Gotong Royong,
Tanjung Karang Pusat

Kantor Cabang Palembang

Alamat: Sudirman Office Tower, Jalan Jendral Sudirman No.57, llir Timur |

g

h

. Kantor Cabang Medan
Alamat: B&G Tower Lantai 11 unit 1103, Jalan Putri Hijau Nomor 10, Medan Barat

. Kantor Cabang Makasar
Alamat: Gedung Fajar Graha Pena Makassar Lt. 9 Kav 902-903, Jalan Urip Sumohardjo
Nomor 20

Dan 3 (tiga) kantor selain kantor cabang sebagai berikut:

a.

P

. Kantor Selain Kantor Cabang Pekanbaru
Alamat: Gedung Surya Dumai Lantai 3A(4), JI. Jendral Sudirman no. 395, Pekanbaru
28116-Riau

. Kantor Selain Kantor Cabang Bandung
Alamat: Gedung Wisma Bumiputera, Lantai 7 Suite 703, Jalan Asia Afrika Nomor 141-
149, Sumur Bandung

. Kantor Selain Kantor Cabang Jambi

Alamat: Gedung Abadi Hotel & Convention Lantai 1, Jalan Jendral Gatot Subroto Nomor
92-98, Jambi

endapatan

Rincian dari pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2022 2021

Pendapatan sewa pembiayaan 378.050.796.123 379.363.579.058
Penerimaan atas piutang yang dihapus bukukan 5.820.048.162 7.296.132.167
Pendapatan bunga 11.546.521.800 15.505.411.305
Pendapatan lain-lain 4.328.629.720 4.401.733.991
Total Pendapatan 399.745.995.805 406.566.856.521

P

iutang Pembiayaan

Adapun posisi saldo Piutang Pembiayaan Perseroan setelah dikurangi dengan penyisihan
kerugian penurunan nilai piutang masing-masing tercermin pada tabel berikut:

(delem Rupiah)
Keterangan 31 Desember
¢ 2022 2021
Flkang sows -nefo 3824725650896 3029619068318

Pembiayaan Baru
Sewa pembiayaan yang dilakukan oleh Perseroan diutamakan untuk kendaraan truk dan

bus merek Hino dengan rata-rata jangka waktu pembiayaan adalah 3 (tiga) tahun. Nilai sewa
pembiayaan yang dilakukan oleh Perseroan berdasarkan jenisnya adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2022 2021

Truk 3.049.862.643.609 2.110.850.840.262
Minibus dan Jeep 20615.514.740 26.805.000.000
Pick up 5.062.626.000 6.631.880.000
Heavy Equipment 17.708.742.000
Total Pembiayaan Baru 3.075.540.784.349  2.161.996.462.262

Total pembiayaan baru Perseroan mengalami peningkatan dengan CAGR sebesar 8,58%
selama periode 2017-2022. Pada tahun 2019 mengalami penurunan akibat perang

d:
a
d:
p:

p
n;

lagang antara Amerika Serikat dan Cina yang membuat pergolakan perekonomian serta
danya pemilu di Indonesia yang membuat pengusaha menunda pembelanjaan terlebih
ahulu. Pada tahun 2020 pembiayaan baru mengalami penurunan sebesar 46,66% akibat
andemi Covid-19 yang masih dirasakan hingga 2021. Walaupun pada 31 Desember 2021
embiayaan baru mengalami peningkatan 53,63% yang menunjukan perbaikan ekonomi,
amun pandemi Covid-19 masih terus diwaspadai apabila vaksin dan protokol kesehatan

masih belum dilaksanakan secara maksimal. Di tahun 2022 pembiayaan baru mengalami

p
2

eningkatan sebesar 42,25% yang didukung oleh pertumbuhan ekonomi Indonesia.
. PEMASARAN

Kegiatan Pemasaran memegang peranan penting dalam upaya menjaga pangsa pasar dan
memperluas basis konsumen. Perseroan merupakan perusahan pembiayaan spesialis untuk
kendaraan komersial truk dan bis terutama produk Hino yang digunakan untuk aktivitas

p!
p

roduksi. Sehingga dalam kegiatan pemasarannya, Perseroan menggunakan model
enjualan B2B (Business to Business) dimana produk ditawarkan kepada perusahaan.

Perseroan mengupayakan memberikan pelayanan terbaik dan menjaga kepercayaan
konsumen, dealer dan afiliasi Perseroan lainnya dalam kegiatan pemasarannya. Perseroan
mengoptimalkan fungsi pemasaran dan penjualan dengan memperkuat struktur organisasi

d

lan mengikuti perkembangan teknologi terutama dalam transformasi digital dengan berfokus

terhadap customer centric.

F

ungsi pemasaran berfokus kepada penerapan strategi dan kebijakan pemasaran,

menyediakan produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, mengembangkan
jaringan pemasaran untuk memperluas basis konsumen, membina hubungan yang erat

d
p

lengan dealer-dealer dan afiliasi Perseroan lainnya seperti perusahaan asuransi dan juga
erusahaan digital, meningkatkan pelayanan yang berorientasi pada customer centric.

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan berusaha memperluas jaringan nya di
kota-kota besar di Indonesia. Hingga kini Perseroan memiliki 8 (delapan) kantor cabang

d

an 3 (tiga) kantor selain kantor cabang yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Banten, Jawa

Tengah, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat,
Jambi dan Sulawesi Selatan. Sejalan dengan strategi dan rencana usaha Perseroan, maka
jaringan yang lebih luas akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.

3

. PERSAINGAN USAHA

Perseroan di dalam menjalankan usahanya di dalam melakukan Pembiayaan, tidak terlepas

d:

ari persaingan bisnis, baik yang berasal dari sesama Perusahaan Pembiayaan maupun dari

Sektor Perbankan, yang menyediakan fasilitas pinjaman berupa investasi maupun modal
kerja.
Perseroan selalu mengelola persaingan bisnis ini dalam praktik bisnis yang sehat dan

d

lengan selera kredit yang sehat. Perseroan selalu memantau dan menganalisa pasar, serta

mengkaji dan menjaga keunggulan kompetitif Perseroan baik dari segi keuangan maupun

p

engelolaan hubungan pelanggan. Survei CSI (Customer Satisfaction Index) dan CLI

(Customer Loyalty Index) dilakukan oleh konsultan pemasaran profesional.
Perseroan merupakan perusahaan captive finance yang dibentuk untuk mendukung

p

enjualan kendaraan komersial merek Hino. Berdasarkan data Gaikindo wholesales per

Desember 2022, pangsa pasar Hino untuk penjualan truk adalah 32,25% dan untuk penjualan

bi
p

is adalah 37,71%. Terkait dengan pangsa pasar penjualan pembiayaan, Perseroan memiliki
angsa pasar sebesar 12,3% untuk pembiayaan kendaraan komersial Hino pada akhir

Desember 2022 berdasarkan data Hino Motors Sales Indonesia. Berdasarkan informasi
tersebut, Perseroan masih berada di top 5 untuk pembiayaan kendaraan komersial Hino.

4

. PROSPEK USAHA PERSEROAN

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Siaran Pers 6 Februari 2023 yang

d
d
el

p

ikeluarkan oleh Bank Indonesia, pemulihan ekonomi Indonesia 2022 masih sangat kuat
lengan pertumbuhan ekonomi pada kuartal-IV 2022 mencapai 5,3% (YoY) di tengah
konomi dunia yang saat ini sedang bergejolak. Pertumbuhan ekonomi ini sesuai dengan
royeksi Bank Indonesia bahwa kuartal [V-2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia akan

mengalami penurunan di sekitar 5% atau kurang. Pemerintah Indonesia tengah berupaya
mengantisipasi dampak perlemahan ekonomi tersebut dan melalui Bappenas, pemerintah
Indonesia melanjutkan agenda pembangunan dengan membangun daerah untuk
mengurangi ketimpangan dan memperkuat infrastruktur untuk mendukung pembangunan

el

konomi dan pelayanan dasar, sehingga PDB Indonesia dapat terus meningkat.

Pada tahun 2022, Industri pembiayaan menunjukkan perbaikan yang sejalan dengan
tren positif pada industri otomotif. Data wholesales dari Gaikindo per Desember 2022
menunjukan peningkatan penjualan truk di Indonesia mencapai 27,1% jika dibandingkan

d
9

lengan tahun sebelumnya. Sedangkan penjualan bis di Indonesia meningkat sebesar
9,7% jika dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Terkait industri pembiayaan, pihak

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) optimis bahwa piutang pembiayaan
industri pembiayaan setidaknya tumbuh 5% (yoy) meskipun tantangan semakin banyak.
Berdasarkan publikasi OJK pada tahun 2023 di sektor Industri Keuangan Non-Bank, piutang

p

embiayaan perusahaan pembiayaan diproyeksi tumbuh 13%-15%.

Perseroan merupakan perusahaan pembiayaan spesialis untuk kendaran komersial truk dan

bi

is, khususnya untuk produk Hino. Hino produk merupakan salah satu produk unggulan di

Indonesia untuk kategori truk dan bis. Konsumen Perseroan adalah perusahaan-perusahaan
yang menggerakkan perekonomian Indonesia dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menopang kehidupan masyarakat sehari-hari, seperti transportasi darat untuk bis

p

p
d:

ariwisata dan bis antar kota, perusahaan logistik dan transportasi, perusahaan manufaktur,
enggunaan dump truck untuk proyek infrastruktur dan properti, pertambangan, perkebunan
an pengelolaaan limbah.

Dengan melihat dari target pemerintah Indonesia untuk terus melakukan pembangunan

ul

ntuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tentunya prospek usaha yang dimiliki oleh

Perseroan sangat terbuka lebar dan berhasil. Dan prinsip kehati-hatian yang selalu

d

iterapkan Perseroan memastikan industri jasa keuangan khususnya penjualan truk

komersial akan tumbuh sehat, terbuka dan kompetitif. Kondisi perekonomian Indonesia yang
membaik, akan berdampak positif terhadap pertumbuhan Perseroan.

L

ayanan yang diberikan oleh Perseroan sebagai perusahaan pembiayaan adalah untuk

memenuhi pertumbuhan dan kebutuhan keuangan konsumen dan secara tidak langsung

b
el

erkontribusi untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan
konomi nasional. Prinsip kehati-hatian serta pengalaman Perseroan di sefiap segmen

industri dan integrasi sistemnya, memastikan pertumbuhan Perseroan yang stabil dan sehat
serta menghasilkan keunggulan kompetitif.

5

. STRATEGI PERSEROAN

Strategi Jangka Menengah Perseroan adalah “Grow and Control + Innovate” dengan
memperkuat internal kontrol dan Tata Kelola melalui:

a.

Penyediaan layanan keuangan dan kredit yang stabil dan dapat diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan pasar dan masyarakat. Meluncurkan produk dan layanan
keuangan baru untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut.

b. Mengembangkan dan meluncurkan solusi dan produk keuangan baru di era digital.
c. Memperkenalkan teknologi IT yang lebih canggih dalam pengoperasian dan

a

e.

f.

g.

pengendalian risiko. Keamanan dan tata kelola IT merupakan salah satu prioritas utama.
. Optimalisasi sumber daya manusia dengan menyediakan kesempatan dan juga program
pelatihan melalui pemanfaatan teknologi digital.
Memperkuat struktur organisasi dan tata kelola Perseroan, namun mempertahankan
kelincahan.
Meningkatkan dan mengembangkan internal kontrol terhadap kondisi “New Normal”.
Likuiditas yang memadai, ALM yang tepat dan pengupayaan diversifikasi pendanaan.

Arah kebijakan Perseroan untuk jangka pendek adalah ‘New Normal and Steady Growth”

d

a.

o

C.

d.

lengan strategi antara lain:

Implementasi daripada Defcon-3 (defense readiness condition) dengan menyalurkan
pembiayaan secara berhati-hati.

. Membangun kembali aset berkualitas dengan Net Interest Margin (NIM) yang memadai
melalui peningkatan operasional.

Kemandirian dan Diversifikasi sumber pendanaan: penerbitan obligasi ke-2 di pasar
modal.

Pengenalan Digital Transformation (DX) dan peningkatan Keamanan TI.

Keterangan selengkapnya mengenai Keterangan Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha,
Kecenderungan Dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

L
a

Konsultan Hukum

Kantor Akuntan Publik
Notaris

Wali Amanat
Perusahaan Pemeringkat

L

embaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini
dalah sebagai berikut:

: HKGM & Partners

: Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja

1 Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.

: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

: PT Fitch Ratings Indonesia

embaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum

Obligasi ini tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana definisi

h

ubungan afiliasi dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh selama tanggal
Penawaran Umum Obligasi di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dari tanggal 4 Juli

2
h;

023 sampai dengan 6 Juli 2023 dari pukul 09.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB setiap
arinya, pada alamat di bawah ini:
PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI

PT CIMB Niaga Sekuritas PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
Graha CIMB Niaga Lantai 25 DBS Bank Tower, Ciputra World 1, Lt 32
JI. Jend. Sudirman Kav. 58 JI. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5
Jakarta 12190 Jakarta 12940
Telp.: (+6221) 5084 7848 Telp.: (+62 21) 3003 4900
Fax.: (+6221) 5084 7849 Fax.: (+62 21) 3003 4944

WWW.Cns.co.id www.dbs.com
Email: jk.dem@cimbniaga-ibk.co.id Email: corporate.finance@dbs.com
dan dan

settlement@cimbniaga-ibk.co.id dbsvisettlement@dbs.com

PT Aldiracita Sekuritas Indonesia
Menara Tekno, lantai 9
JI. Fachrudin No. 19, Jakarta 10250
Tel : (62 21) 3970 5858 Fax : (62 21) 3970 5850
E-mail : investmentbanking@aldiracita.com dan fixedincome@aldiracita.com
www.aldiracita.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI

YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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| PELUNCURAN SATELIT |

Sejarah Baru
Satria-1

Rahmi Yati & Lukas Hendra T.M
redaksi®bisnis.com

ndonesia bukanlah pemain baru

dalam pengoperasian satelit domestik.

Negara kepulauan terbesar ini meru-

pakan negara berkembang pertama
yang mengoperasikan satelit domestik
sejak 1976.

Tepatnya pada 8 Juli 1976, satelit
Palapa Al meluncur dari Cape Canave-
ral Space, Florida, Amerika Serikat (AS)
pukul 19.30 waktu setempat.

Satelit Palapa Al tak
I_Meninjau UIanq—l i

Satelit Mitigasi ~ wilayah Indonesia, bahkan
Je'a"g Pte'_“"lcura" satelit’ ini mampu men-
atria

gkau Malaysia, Filipina,
Singapura, dan Thailand.

Delapan bulan setelah-
nya, Indonesia kembali
meluncurkan satelit Palapa
A2 pada 10 Maret 1977,
yang kemudian diikuti
oleh satelit-satelit Palapa lainnya.

Hampir setengah abad kemudian,
tepatnya 47 tahun sejak peluncuran
satelit perdana, Indonesia bakal mengu-
kir sejarah baru lewat peluncuran satelit
Satria-1.

Hari ini, Senin (19/6), Indonesia bakal
menyejajarkan dirinya dengan negara-
negara maju yang telah mengoperasikan
satelit berteknologi very high throughput
sattelite (VHTS).

Tercatat, ada lima negara di dunia
yang menggunakan teknologi VHTS a.l
Luksemburg lewat Intelsat SA, Kanada
via Telesat, dan Amerika Serikat.

Rencananya, Satria-1 akan meluncur dari
landasan Space Launch Complex (SLC-40)
di Cape Canaveral Space Force Station di
Florida, AS pada Minggu (18/6) pukul
18.04 waktu setempat atau Senin (19/6)
pukul 05.04 WIB.

Satelit yang dibangun oleh perusahaan
Prancis, Thales Alenia Space, ini akan
menumpang roket fenomenal Falcon-9
besutan SpaceX. Roket yang sama yang
digunakan untuk peluncuran CRS-22,
Crew-3, Turksat 5B, Crew-4, CRS-25, Eu-
telsat HOTBIRD 13G, 03b mPOWER, dan
empat satelit Starlink.

Dari laman SpaceX menunjukkan
bahwa jendela peluncuran pada waktu
itu tersedia sebanyak 178 menit. SpaceX
juga menyediakan opsi lain jika dibutuh-
kan, dengan jendela peluncuran selama
198 menit pada Senin (19/6) pukul
17.54 waktu setempat, atau Selasa (20/6)
pukul 04.54 WIB.

Rencananya, Satria-1 bergerak menuju
orbit setelah 36 menit 47 detik lepas
landas seusai melalui serangkaian proses,
baik peluncuran, pemisahan bertingkat,
flip manuver, pelepasan fairing, dan ke-
mudian pelepasan muatan satelit.

Satelit senilai US$540 juta ini diharap-
kan menjangkau 150.000 titik. Perincian-
nya, 54.400 titik di Sumatra, 19.300 titik
di Kalimantan, 23.900 titik di Sulawe-
si, 18.500 titik di Papua dan Maluku.
13.500 titik di Bali dan Nusa Tenggara,
dan 19.400 titik di Pulau Jawa.

Semua titik itu bakal menyasar sektor
layanan publik. Perinciannya, 93.400 titik
untuk sekolah, 3.700 titik untuk layan-
an kesehatan, 3.900 titik untuk politik,
hukum, dan keamanan, serta 47.900 titik
untuk kantor daerah.

Kepala Divisi Satelit Badan Aksesibi-
litas Komunikasi dan Informasi (Bakti)
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) Sri Sanggrama Aradea meng-
ungkapkan bahwa berdasarkan hasil
kajian pada 2018, ada kebutuhan akses
internet sebesar 1Mbps untuk 150.000 ti-
tik layanan publik pendidikan, kesehatan
dan pemerintahan di wilayah tertinggal,
terdepan, dan terluar (3T). Kebutuhan
dari setiap titik layanan tersebut, imbuh-
nya, terus meningkat setiap tahunnya.

“Oleh karena itu, kami secara ber-
tahap menyediakan akses very small
aperture terminal [VSAT] untuk 30.000-
50.000 titik layanan publik agar bisa
memanfaatkan layanan Satria-1,” ujar-
nya dalam Kketerangan resminya, Sabtu
(17/6).

Kehadiran Satria-1 yang didukung oleh
11 satelit bumi ini telah lama dinantikan
oleh masyarakat di daerah, khususnya
yang berada di wilayah 3T.

Secara terpisah, Kepala Dinas Komu-
nikasi dan Informatika Kepulauan Riau
Hasan mengungkapkan bahwa hadirnya
satelit berkekuatan 150 gigabyte per
detik ini dapat menghubungkan jaringan
internet ke seluruh menara base trancei-
ver station (BTS) yang telah dibangun di
wilayah ini.

“Akhirnya keterbatasan jaringan in-
ternet di Kepulauan Riau yang selama
ini menjadi masalah aksesibilitas di
daerah terluar bisa terselesaikan dengan
peluncuran satelit ini. Utamanya, internet
ini bisa dimanfaatkan untuk pendidikan,
kesehatan, dan pemerintahan,” jelasnya,
Minggu (18/6).

Di sisi lain, Sri Sanggrama menambah-
kan, sebagai negara kepulauan, saat ini
masih banyak wilayah di Indonesia yang
belum mendapatkan layanan internet,
khususnya di wilayah 3T. wes)




